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ABSTRAK

Tujuan penelitian ini mengembangkan bahan ajar berbasis konteks dan kreativitas untuk meningkatkan
literasi sains siswa Sekolah Dasar. Penelitian ini merupakan penelitian R & D (Penelitian dan
Pengembangan) yang meliputi tiga tahap penelitian yaitu: 1) Studi Pendahuluan, 2) Pengembangan bahan
ajar, dan 3) Uji coba bahan ajar. Studi pendahuluan dilakukan dengan studi kurikulum IPA di SD dan survey
lapangan terhadap guru-guru kelas 4 dan § SD di kota sukabumi sebanyak 16 orang. Pengembangan model
berupa penyusunan bahan ajar serta validasi oleh expert judgement dan peer reviewer. Uji coba terbatas dan
uji coba lebih luas bahan ajar. Tanggapan dari guru dilakukan dengan memberikan kuosioner kepada 3 orang
guru. Hasil yang diperoleh dari penelitian ini adalah, berdasarkan analisis kurikulum pembelajaran IPA di SD
menuntut adanya pembelajaran kontekstual yang terintegrasi dengan praktikum untuk menanamkan
konsep/ konten yang selaras dengan kemampuan literasi sains, 2) telah dihasilkan 3 buah bahan ajar dengan
konteks: a) Kemanakah Perginya Capung?, b) Mengapa Hujan Turun?, ¢) Mengapa gigi kita bisa sakit?. 3)
Hasil uji coba terbatas dan lebih luas dijadikan pijakan untuk pengembangan bahan ajar, 4) Umumnya guru

Halaman

19-25

memberikan respon yang baik terhadap bahan ajar yang telah dikembangkan.

Kata kunci: Bahan ajar berbasis konteks dan kreativitas, /(emampuan Iiterass sains.

Pendahuluan
Perolehan Siswa Indonesia pada hasil studi PISA

(Programme  for International Student Assessment)
berada pada peringkat ke 64 dari 65 negara dengan skor
rata-rata 375, sedangkan skor rata-rata internasional 500
(OECD, 2013). Hal ini menunjukkan Iemahnya
kemampuan literasi sains siswa Indonesia, padahal
kemampuan ini merupakan elemen penting dalam
pendidikan sains teknologi masyarakat modern, serta
sangat krusial bagi seluruh warganegara bukan hanya
untuk yang belajar atau berkarir di sains (Phearson,
2008).

Literasi sains merupakan kemampuan
mengimplementasikan pengetahuan yang dimiliki siswa
untuk menyelesaikan masalah-masalah di kehidupan
nyata. (Rustaman, 2004; Toharudin, 20I1). Semakin
hari masalah di dunia yang berkaitan dengan sains dan
teknologi semakin banyak dan setiap anggota masyarakat
dituntut untuk mampu ikut aktif berdiskusi dan terlibat
dalam  proses  pengambilan  keputusan  untuk
menyelesaikan masalah.

Siswa perlu mengetahui relevansi dari sebuah
pengajaran, seperti pada kehidupan sehari-hari atau
relevansinya pada kehidupan bermasyarakat. Dengan

pendidikan diharapkan  dapat

membimbing siswa untuk mencapai cita—citanya dalam

demikian sains

pendidikan melalui sains. Hal ini penting bagi siswa
untuk dapat lebih menghargai sains dalam pendidikan
mereka (Holbrook, 2005).

Noris dan Philips (2003) dalam hasil penelitiannya
mengemukakan bahwa, untuk meningkatkan literasi
sains guru harus kreatif mengembangkan pertanyaan
berbasis masalah. Berdasarkan temuan tersebut, dalam
pembelajaran sains perlu memunculkan tahapan yang
memungkinkan siswa untuk memecahkan masalah
berdasarkan konteks masalah di kehidupan sehari-hari,
kemudian melaksanakan eksperimen atau praktikum
untuk membentuk konsep dan mengembangkannya
untuk diterapkan pada konsep yang baru yang
memungkinkan terjadinya scaffolding untuk belajar sains
serta berargumentasi.

Pada pembelajaran  berbasis  konteks, konteks
digunakan sebagai tittk awal untuk mengembangkan
pemikiran ilmiah (Bennett, Lubben & Hogarth, 2006;
Ramsden, 1997). Tujuan utama dari pendekatan
berbasis konteks adalah untuk menyajikan konsep ilmiah
untuk siswa melalui kegiatan di kehidupan sehari-hart
yang dipilih, yang mampu meningkatkan motivasi
mereka sehingga tertarik untuk belajar sains (Barker dan
Millar, 1999; Kose dan Tosun, ZOII). Selama
membentuk konteks dalam melakukan ekperimen pada
umumnya siswa menggunakan bahan-bahan yang mudah
digunakan dan tersedia di rumah.
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Kemampuan kreatif diperlukan dalam memecahkan
masalah, karena dalam mencari pemecahan masalah perlu
menggunakan pengetahuan yang telah diketahui dalam
situasi baru yang belum dikenal. Pencapaian siswa dalam
pembelajaran sains tidak hanya menguasai pemahaman
konsep dan keterampilan proses, melainkan juga
bagaimana berpikir kreatif.

perkembangan tersebut dapat difasilitast dengan cara

mereka Pencapaian
memberikan tantangan yang menekankan pada proses
pemecahan masalah (Suratno, 2009). Menurut Knapp
and Schell (ZOOI) belajar dalam konteks yang banyak
memberikan siswa pengalaman menggunakan apa yang
dipelajari mengidentifikasi dan menyelesaikan
permasalahan pada konteks-konteks yang baru.

Konteks dan kreativitas dapat dimunculkan dan
dilatihkan pada siswa melalui bahan ajar. Bahan ajar
dapat memuat permasalahan dalam konteks kehidupan
sehari-hari serta menuntut siswa untuk melakukan
eksperimen dan atau penyajian data secara kreatif. Bahan
ajar juga dapat dibuat dengan mengintegrasikan dimensi
literasi sains, memuat tugas atau kegiatan, menyajikan
ilustrasi atau gambar yang menarik (Wulan, 2010).

Penelitian ini dilakukan di level sekolah Dasar (SD),
karena SD merupakan tempat formal pertama kali siswa
mendapatkan pembelajaran sains. SD merupakan tahap
pendidikan yang tepat bagi siswa untuk belajar sains agar
memiliki konsep sains yang kuat di usia dini.

Kondisi yang ada saat ini menunjukkan bahwa
tradisi pembelajaran sains di SD  cenderung lebih
berorientasi pada transfer pengetahuan serta konteks
yang tidak relevan dengan kehidupan sehari-hari
(Aikenhead, 2006). Menurut teori perkembangan
Piaget, pada tahap SD anak
mengembangkan pemikiran logis yang dapat diterapkan

sudah  mampu

untuk memecahkan persoalan konkret yang dihadapi,
namun sulit jika dihadapkan pada materi yang abstrak.
Berdasarkan latarbelakang yang telah dikemukakan
maka masalah pada penelitian ini adalah: “Bagaimanakah
bahan ajar berbasis konteks dan kreativitas untuk
melatihkan literasi sains siswa sekolah dasar?”.

Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan model penelitian dan
pengembangan pendidikan (educational research and
a’eve]opmenr) hasil modifikasi dari metode penelitian
R&D Borg and Gall yang meliputi tahapan: 1) Studi
Pendahuluan, 2) Pengembangan Model, dan ke 3) Uji
Model (Sukmadinata, 2005). Penelitian ini dilaksanakan
selama dua tahun, hasil yang dipaparkan merupakan hasil
penelitian tahun pertama sementara uji produk dan
sosialisasi hasil akan dilaksanakan pada tahun kedua.
Studi pendahuluan dilakukan dengan studi pustaka
berupa analisis  kurikulum mata pelajaran IPA SD,
analisis kemampuan siswa SD pada konten dan konteks
yang sesuai, serta studi literatur krativitas dan literasi
sains.  Studi lapangan dilaksanakan
mewawancarai 16 orang guru SD pada bulan Mei-Juni

dengan  cara

2016. Hal-hal yang ditanyakan menyangkut
pembelajaran IPA SD (praktikum, kesulitan dan kendala
dalam pembelajaran IPA, serta literasi sains.

Pengembangan bahan ajar disusun menurut Wulan
(2010) yang didalamnya mengemukakan kompetensi
dasar, isi bahan ajar merupakan integrasi dari ketiga
dimensi literasi sains (dimensi konten, konteks, dan
proses), memuat tugas-tugas atau kegiatan, menyajikan
ilustrasi atau gambar, dan mencantumkan
sumber/literatur/ kepustakaan.

Tahapan penyusunan bahan ajar dilakukan melalui
proses (Anwar, 2010): a) Seleksi, yakni pengumpulan
bahan ajar dari berbagai sumber dan menyesuaikan
dengan kurikulum yang saat ini sedang digunakan yaitu
kurikulum 2013. Bahan ajar yang disusun mencakup
kepada 3 sert, yakni: 1) Seri hewan dan tumbuhan (kelas
4), 2) Seri iklim (kelas S), dan 3) Seri kesehatan (kelas
S). Bahan ajar dimulai dari judul berupa pertanyaan yang
harus siswa jawab di akhir praktikum. b) Strukturisasi,
yakni pemetaan konsep—konsep bahan ajar yang disusun
secara terstruktur dan sistematis dalam satu pokok
bahasan, ¢) Karakterisasr, bahan ajar dianalisis setiap
konsep, ditentukan mana yang lebih sederhana, dekat
dengan kehidupan siswa, konkret, kemudian perlahan—
lahan tingkat kesulitannya ditingkatkan, d) Reduks,
dengan cara pengabaian (mengabaikan hal yang dianggap
rumit dengan pemikiran yang lebih mudah dipahami),
penggunaan penjelasan berupa gambar, simbol, sketsa
dan  percobaan, serta penggunaan analogi yakni
mengubah hal yang bersifat abstrak menjadi relatif lebih
konkret.

Pengembangan bahan ajar berdasarkan analisis dari
Standar Kompetensi dan Kompetensi dasar kurikulum
2013 schingga diperoleh indikator di kelas 4 dan §
sebagai berikut:

Tabel 1. Analisis Kurikulum kelas 4 yang dipilih untuk seri

Hewan

KI KD Indikator
3. Memahami  3.2. 3.2.1 Mendeskripsikan
pengetahuan Mendeskripsikan beberapa jenis
faktual dengan  daur hidup hewan
cara beberapa jenis berdasarkan
mengamati makhluk hidup cirinya
dan menanya 3.2.2 Membandingkan
berdasarkan cara berkembang
rasa ingin tahu biak beberapa
tentang jenis hewan
dirinya, 3.2.3 Memberikan
makhluk contoh daur
ciptaan Tuhan hidup hewan
dan 4.1. Menuliskan ~ 4.1.I1 Melakukan
kegiatannya, hasil pengamatan penyelidikan

benda-benda
yang luar (morfologi) hewan

tubuh hewan 4.1.2 Menuliskan hasil

tentang bentuk tentang bagian

dijumpainya

di rumabh, di dan tumbuhan penyelidikan
sekolah, dan serta fungsinya tentang bagian
tempat hewan

bermain 4.2. Menyajikan ~ 4.2.1 Menyajikan hasil

secara tertulis

penyelidikan
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hasil pengamatan

daur hidup

beberapa hewan

mengenai daur
hidup beberapa
hewan (capung,
kupu-kupu, dan
katak) dalam
bentuk laporan
sederhana

4.2.2 Mengusulkan

cara melestarikan
hewan

Halaman

19-25
Tabel 3. Bahan ajar yang dihasilkan
KD Seri Konteks (sebagai judul)
Kelas 4. Hewan Kemanakah Perginya
3.2,4.1,4.2 Capung?
Kelas 5. Tklim Mengapa hujan turun?
3.5
Kelas 5 Kesehatan Mengapa kita bisa sakit

gigi?

Tabel 2. Analisis Kurikulum Kelas 5 untuk materi hujan dan

kesehatan
KI KD Indikator

3. Memahami 3.5 3.5.1.

pengetahuan faktual Mendeskripsika ~ Menjelaskan

dan konseptual n siklus air dan proses

dengan cara dampaknya terjadinya

mengamati dan pada peristiwa hujan

mencoba [mendengar,  di bumi serta 3.5.2.

melihat, membaca] kelangsungan Menggambar

serta menanya mahluk hidup kan siklus

berdasarkan rasa ingin hujan

tahu secara kritis 3.2 Mengenal 3.2.1.

tentang dirinya, organ tubuh Mendeskripsi

makhluk ciptaan manusia dan kan fungsi

Tuhan dan hewan serta gigi

kegiatannya, dan mendeskripsi-

benda-benda yang kan fungsinya

dijumpainya di 4.7 Menyajikan ~ 4.7.1.

rumah, sekolah, dan laporan tentang ~ Melakukan

tempat bermain jenis penyakit praktikum
yang sederhana
berhubungan tentang gigi
dengan 4.7.2.
gangguan pada Mengusulkan

organ tubuh
manusia

cara menjaga

gigi

Selanjutnya dilakukan experr judgement untuk

menilai keterbacaan, kesesuaian konsep dan kesesuaian
dengan siswa kelas 4 dan § SD, serta tampilan tampilan.
Dilakukan juga penilaian bahan ajar oleh peer reviewer
sebanyak 2 orang. Selanjutnya dilakukan Uji coba
terbatas untuk menguji realiabilitas alat ukur penilaian
dengan dengan melakukan uji coba kepada siswa pada
satu sekolah, dan uji coba lebih luas pada dua sekolah.
Wawancara terhadap guru dilakukan juga untuk
menjaring tanggapan guru terhadap bahan ajar yang
digunakan. Peneliti juga melengkapi hasil penelitian
dengan catatan lapangan (anecdotal record) untuk
menjaring hal-hal yang terjadi selama dilaksanakannya
uji coba terbatas dan luas.

Hasil dan Pembahasan

Hasil dari penelitian ini adalah dihasilkannya
bahan ajar dari 3 seri masing-masing untuk satu konteks,

yang disajikan pada tabel 3 berikut:

Pada tabel 3, konteks yang berupa pertanyaan
digunakan sebagai judul bahan ajar. Bahan ajar dalam
penehtian nt mencakup pada pengetahuan, keterampﬂan,
dan sikap yang telah disesuaikan dengan tuntutan literasi
sains.

Penentuan judul merupakan salah satu tahap pada
proses seleksr. Konteks didapatkan dari hasil identifikasi
kurikulum terutama Kompetensi inti dan Kompetensi
Dasar kurikulum 2013. Identifikasi penting untuk
dilaksanakan untuk membantu pencapaian indikator
pembelajaran. Konteks yang dipilih juga menyesuaikan
dengan konteks aplikasi sains pada PISA. Menurut
Rustaman er al, (2004) situasi nyata yang menjadi
konteks aplikasi sains dalam PISA tidak secara khusus
diangkat dari materi yang dipelajari di sekolah, melainkan
diangkat dari kehidupan sehari-hari.

Proses seleksi juga dilakukan dengan cara memilih
sumber bahan ajar. Sumber bahan ajar yang digunakan
pada bahan ajar berbasis konteks adalah buku teks, buku
kurikulum, internet, serta fenomena pada lingkungan
alam. Menurut Depdiknas (2002) terdapat kriteria
dalam melakukan proses seleksi agar penyesuaian
kompetensi inti dan Kompetensi Dasar tidak meluas dan
melebar. Kriteria yang dimaksud adalah T)) Sahih (valid),
materi yang dipilih telah dipastikan teruji kebenaran dan
kesahihannya, 2) Tingkat kepentingan, materi yang
dipilih  penting untuk dipelajari, 3) Kebermanfaatan
diupayakan dalam hal akademis dan non akademis.

Tahap selanjutnya adalah strukturisasi, berdasarkan
sumber yang telah terkumpul selanjutnya dilakukan
proses strukturisasi, berupa pemetaan konsep-konsep
bahan ajar yang disusun secara terstruktur dan sistematis
dalam satu pokok bahasan. Hal yang dilakukan adalah
menentukan proposisi mikro dari sumber ajar yang telah
diseleksi.

kemudian disatukan menjadi proposisi makro. Proposisi

Beberapa proposisi mikro yang senada

makro dan mikro kemudian dibentuk menjadi struktur
makro.

Tahapan selanjutnya dilakukan tahap karakterisasi.
Pada tahap ini bahan ajar yang disusun dianalisis setiap
konsep. Selanjutnya ditentukan mana yang lebih
sederhana, yang lebih dekat dengan kehidupan siswa,
yang kongkret, kemudian perlahan-lahan tingkat
kesulitannya ditingkatkan dengan maksud agar motivasi
siswa dibangun pada saat mempelajari bahan ajar.

Tahapan selanjutnya adalah reduksi. Tahapan ini
menurut Anwar 2010, disebut dengan tahapan reduksi
didaktik yakni: I) kemball paa’a tafzap kualitatit, yakni

eksplanasi akan lebih mudah jika disajikan dalam bentuk
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kata-kata (kualitatiﬂ dibandingkan dalam bentuk angka
(kuantitatif). 2) pengabaian, yakni mengabaikan hal yang
dianggap rumit dengan pemikiran yang lebih mudah
difahami, 3) penggunaan penje[asan berupa gambar,
simbol, sketsa, dan percobaan. 4) penggunaan analogi,
yakni mengubah hal-hal yang bersifat abstrak menjadi
relatif lebih konkret.

Sebelum diujicobakan bahan ajar dijudgement
terlebih dahulu oleh experr judgement dan hasilnya
menunjukkan ketiga bahan ajar layak untuk digunakan
dart aspek kelayakan komponen penyajian, kelayakan
kornponen bahasa dan kelayakan komponen isi. Selain
oleh experr bahan ajar juga di judgement oleh dua orang
peer reviewer. Adapun hasil penilaian dari peer reviewer
(teman sejawat) ditampilkan pada tabel 4 berikut.

Tabel 4. Hasil penilaian Peer Reviewer terhadap bahan ajar

Konteks Aspek Rata-  Kesimpulan
(sebagai rata
judul)
Kemanakah Kelayakan 93.75 layak
Perginya komponen
Capung? penyajian
Kelayakan 90.62 layak
komponen bahasa
Kelayakan 97.22 layak
komponen 1s1
Mengapa Kelayakan 85.71 layak
hujan turun? komponen
penyajian
Kelayakan 89.44 layak
komponen bahasa
Kelayakan 82.13 layak
komponen isi
Mengapa Kelayakan 80.26 layak
kita bisa komponen
sakit gigi? penyajian
Kelayakan 83.43 layak
komponen bahasa
Kelayakan 87.21 layak

komponen isi

Tabel 4 menunjukkan penilaian dari dua orang peer
reviewer yang menunjukkan bahan ajar layak untuk
digunakan dalam aspek 1) kelayakan komponen
penyajian (yang meliputi, desain bahan ajar, kesesuaian
gambar, kejelasan tulisan, dan kegiatan relevan), 2)
Kelayakan komponen bahasa (yang meliputi, penggunaan
bahasa baku, bahasa komunikatif, bahasa sesuai dengan
karakter siswa SD dan konsistensi istilah), 3) Kelayakan
komponen penyajian (yang meliputi, judul yang
menimbulkan rasa ingin tahu, materi sesuai KD, materi
kontekstual dan menarik, kegiatan praktikum menarik,
kegiatan praktikum melatihkan literasi sains, dan melatih
kreativitas). Menurut Toharudin (2011), bahan ajar
harus memiliki kriteria layak, berkesesuaian dengan
kurikulum, menarik minat siswa, menumbuhkan motivasi
dan menstimulast aktivitas siswa, menyajikan gambar,
komunikatif, logis dan  sistematis, kontekstual.
Berdasarkan hasil penilaian yang tercantum pada tabel 4

bahan ajar yang disusun telah memenuhi kriteria bahan
ajar yang baik.

Selain telah berkesesuaian dengan kriteria, dan
konteks sains, bahan ajar juga telah berkesuaian dengan
aspek proses sains menurut PISA, yakni mengidentifikasi
pertanyaan ilmiah, menjelaskan fenomena secara ilmiah,
dan menggunakan bukti ilmiah (OECD, 2006; OECD,
2009). Kompetensi  ini membutuhkan adanya
demonstrasi  yang  dilakukan  oleh  siswa, dan
memunculkan kemampuan pengetahuan dan kognitif,
selain itu sikap, nilai, dan motivasi juga dapat terlihat
pada saat mereka mendapatkan dan memberikan respon
terhadap masalah yang terkait dengan sains.

Pada bahan ajar juga termuat Lembar Kerja Siswa
yang berisi arahan kegiatan sederhana menggunakan
bahan yang mudah ditemui namun mampu membantu
mengkonstruk  pengetahuan  terkait  dengan
permasalahan di awal. Berikut merupakan tampilan bahan

siswa

ajar dari salah satu konteks mengapa hujan turun.

d Mengapa Hujan Turun?

I3

).
kat kepalamu dan lihatiah langit

I‘Rdi siang hari, kamu akan banyak melihat
awan di angkasa. Tahukah kamy bahwa,

Bzhan yanz dipeclukan:
.

terdapat beberapa jenis awan? Mengapa Pangi
awan menghitam ketika akan turun hujan? N e I
Yuk kita telusuri jawabannya, * pampan

o air

Cara kerla
* Panaskanlah air di panci (mintalah,

3 S5 2 g bantuan suru/arangtua mu)

air. Peristiva air_ke.udara sangat dipengaruh i g

oleh subu udara. Jika subu udars tingel maka..akan semakin banyak vap tangan oven, pegangizh namean
air yang terkandung. Kumpulan yap air akan nalk ke angkasa dan

43R, 2ir. yaneg. menguae. dari permukaan bumi

wan, adalah,

umber, uap. air. dapat berasal dari laut. sungai. danau. selokan. hahkal

yang beris balok &5
* Parhatikanlah

i tetesan air yang
menyaty dengan berbagai. 2at lain yang berterhangan di udara sepertt muncul dari bawzh namean.
debu L ksperimen,1.di samping.

Mengaga ini bisateriadi

Setelah kalian melakukan eksperimen dapatkan kalian

kesimpulan dari eksperimen tersebut?, Tetesan air.darinamean.itu.dapas.

air..dalam. bentuk. cairan. afay. padat vang. difucunkan. dar

wrah. huian,. surah. huian. adalah. iumlah. aic. huian.yang tucun. di suats

saerah dalamwakiu tertentu.

Gambar 2. Tampilan halaman pertama bahan ajar pada
konteks hujan

™

Huian memilikisiklus. Mengapa harus.ada siklus.air? Karenaair ibut. | Fygas i
ink. . Siklus air ini dapat —]
dilelaskan melalui 3 proses teriadinya huian. Perhatikanlah gambar di
bawah ini!

Leritakenish gambar proses tariadinya
huian dengan kata-katamu sendigi!

Proses teriadinya hujan dimulai dari

proses

Dari gambar dapat_kita lihat bahyia terdapat siklus air. Dapatkah kamu.

seritakan yang teriadi pada gambar di atas?. Terdapat 3 tahapan proses

Zeradinya hujan. 1.3 dan 1.b penguapan (evaparasi), 2 kondensasi dan 3

adalah presipitasi,

Gambar 3. Tampilan gambar pada bahan ajar

Kegiatan yang termuat pada bahan ajar berupa
kegiatan yang membantu siswa untuk meningkatkan
pemahaman. Menurut (Wulan. 2010). Tugas atau
kegiatan yang dikerjakan siswa untuk melatihkan literasi
sains menuntut siswa untuk mengintegrasikan konten,
proses, dan konteks dalam satu kesatuan. Dimensi
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konten, proses, dan konteks disajikan secara terintegrasi
dalam satu kesatuan di bahan ajar.

Bahan ajar yang telah disusun selanjutnya di
ujicobakan secara terbatas dan secara luas. Hasil ujicoba
terbatas dan luas ditunjukkan pada tabel 5 berikut:

Tabel S. Tabel Ketuntasan Literasi Sains Uji Coba Terbatas

dan Luas
Konteks (sebagai Ujicoba Jumlah  Tuntas Tidak
judul) siswa Tuntas
Kemanakah terbatas I8 12 6
Perginya Capung? luas 73 68 5
Mengapa hujan terbatas 19 12 7
turun? luas 85 79 6
Mengapa kita bisa luas 23 15 8
sakit gigi? terbatas 64 59 5

Dalam penelitian nt diperoleh nilai ketuntasan yang

dilakukan melalut kegiatan posttest menggunakan soal

literasi sains. Temuan yang didapatkan dari hasil uji

coba terbatas dan luas beserta pengembangannya

dirangkum pada tabel 5 berikut ini.

Tabel 6. Pengembangan Bahan ajar secara umum pada ketiga

konteks
Aspek Awal Pengembangan ~ Pengembangan
hasil uji coba hasil uji coba
terbatas lebih luas
KD dan Tidak dicantumkan dicantumkan
Indikat  dicantumkan
or
Tugas / Tidak Mencantumka  Mencantumkan
kegiatan ~mencantukan  n tujuan, tugas tujuan, disertai
tujuan, belum mencari pertanyaan
belum dan mengolah pengarah, telah
berupa tugas informast menuntut siswa
untuk sendiri mengintegrasi
memecahkan dimensi literasi
masalah sains
Aspek Tidak Aspek literasi Dikembangkan
literasi terintegrasi sains kemampuan
sains terintegrasi untuk
dalam masalah memecahkan
yang masalah
kontekstual
Gambar Kurang Menarik, Menarik,
menarik, mencantumkan  mencantumkan
tidak sumber sumber,
mencantumk dilengkapi
an sumber keterangan yang
diperlukan
Bahasa Terlalu Bahasa memuat contoh
ilmiah (sulit  disederhanakan untuk
dipahami memperjelas
siswa SD)
Menurut paham konstruktivisme tentang bagaimana
hasil belajar diperoleh siswa, disebutkan bahwa

pengetahuan dibangun oleh siswa melalui bermacam-
macam aktivitas. Untuk mencapai hasil belajar itu
diperlukan kelengkapan—kelengkapan yang digunakan

dalam proses belajar, seperti antara lain sumber belajar.
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Sumber belajar penting yang harus selalu hadir dalam
adalah  buku ajar, yang

dipergunakan dengan cara membacanya, memahami dan

kegiatan  pembelajaran
menerapkannya. Bahan ajar berbasis  konteks yang
disusun  sesungguhnya  merupakan  turunan  dari
pendekatan CTL (Contextual Teaching and Learning).
Banyak penelitian mengenai CTL yang mengungkapkan
keunggulan pendekatan ini, baik terhadap hasil belajar,
maupun terhadap aspek kognitif lain seperti kemampuan
berfikir tingkat tinggi bahkan terhadap sikap dan
perﬂaku (Ditjen Dikdasmen, 2003). CTL membantu
guru untuk mengaitkan materi yang dipelajari dengan
dunia siswa atau situasi/kondisi dimana pembelajaran itu
terjadi.

Filosofi kontruktivisme merupakan salah satu
landasan teoritik pembelajaran kontekstual. Secara
operasional ~ pembelajaran  kontekstual
implementasi  kontruktivisme. Hal ini

merupakan
disebabkan
scaffolding.  Secara

pembelarannya  yang  berbasis
operasional dalam pembelajaran sehari-hari konsep
scaffolding berupa pemberian bantuan yang terstruktur
kepada para siswa agar belajar bertanggungjawab atas
dasar keputusannya sendiri dengan kata lain siswa masih
diberikan bantuan namun sedikit-sedikit bantuan
tersebut dikurangi.

Knapp and schell (2001) mengemukakan bahwa
belajar dalam konteks yang banyak memberikan siswa
yang
mengidentifikasi dan menyelesaikan permasalahan pada

konteks-konteks yang baru. Sekolah tidak perlu banyak

pengalaman menggunakan apa dipelajari

mengajarkan terlalu banyak konten tetapi mengajarkan
sedikit konten dengan cara yang baik. Dengan berfokus
pada yang lebih  sedikit, guru akan

menyampaikan ide secara bertahap dalam berbagai

konten

konteks memberikan pendalaman dan penguatan materi
bagi siswanya. Dengan demikian siswa memiliki
wawasan yang kaya dan mendalam daripada hanya
memperoleh bahasan yang banyak tetapi dangkal (Tjalla,
2009).

Melatihkan kemampuan kreatif juga dimunculkan
dalam bahan ajar. Kreativitas perlu dikembangkan pada
diri siswa karena melalui kreativitas seseorang dapat
mengaktualisasi dirinya (self actualization), memberikan
kepuasan tersendiri (satisfaction), dan melalui kreativitas
akan mampu meningkatkan kualitas hidup seseorang
(Safilu, dalam Arwita 2013). Bahan ajar yang disusun
memfasilitasi siswa untuk melakukan kegiatan kreatif,

siklus

menggunakan bahan—bahan yang seadanya, menuliskan

seperti  menggambarkan hujan  dengan
poster untuk melindungi hewan, memberikan usulan
dalam bentuk paragraf bagaimana cara untuk menjaga
kesehatan gigl.

Kompetensi tugas perkembangan itu merupakan
potensi yang dapat dipupuk agar dikuasainya literasi
sains oleh siswa pada usia 6 hingga 12 tahun.
Penguasaan literasi sains tersebut diperoleh melalui
pembelajaran  sains di sekolah dasar yang dapat

dilakukan secara bertahap dan konsisten.
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Usia anak masa sekolah pada tingkat Sekolah Dasar
berkisar antara usia 6 tahun hingga 12 tahun. Menurut
teori perkembangan, pada usia tersebut mereka sedang
dalam berada dalam kondisi tugas perkembangan‘
Havighurst  (Yusuf, 2003) merinci  tugas-tugas
perkembangan tersebut. Perrama, belajar memperoleh
keterampilan fisik untuk melakukan permainan. Kedua,
belajar membentuk sikap yang sehat terhadap dirinya
sebagai makhluk hidup biologis. Ketiga, belajar bergaul
dengan  teman-teman  sebaya,  Keempat,  belajar
memainkan perannya sesuat dengan jender. Kelima,
belajar keterampilan dasar dalam membaca, menulis dan
berhitung. Keenam, belajar mengembangkan konsep
sehari-hari, Keruju, ~mengembangkan kata hati.
Kedelapan, belajar memperoleh kebebasan yang bersifat
pribadi, kesembilan, mengembangkan sikap yang positif
terhadap kelompok-kelompok sosial dan lembaga-
lembaga.

Tanggapan guru yang diperoleh dari hasil
wawancara terhadap 4 orang guru menunjukkan bahwa
guru berpendapat bahwa bahan ajar menarik dalam segi
tampilan (75%), bahan ajar sederhana namun mampu
membelajarkan IPA di SD secara bermakna (IOO%),
Guru tertarik untuk membuat bahan ajar seperti ini
(50%), dan bahan ajar mampu melatihkan literasi sains
(75%). Berdasarkan hasil yang diperoleh dapat diambil
kesimpulan bahwa guru memberikan respon positif
terhadap bahan ajar berbasis konteks dan kreativitas
yang dikembangkan.

Semua guru dan semua fihak yang berkontribusi
baik sebagai pelaksana pengajaran maupun yang
memiliki pengaruh terhadap pengajaran sains di tingkat
sekolah dasar harus memiliki tanggung jawab terhadap
pencapaian literasi sains oleh para siswanya. Guru
hendaknya mau melaksanakan inovasi pendidikan agar
terjadi pembaharuan dengan mengangkat isu atau
masalah di masyarakat ke dalam kelas.

Simpulan
Telah dihasilkan bahan ajar berbasis konteks dan

kreativitas untuk melatihkan literasi sains  yang
merupakan hasil akhir dari proses inovasi yang
dikembangkan melalui riset pengembangan. Bahan ajar
telah memenuhi aspek ajar dari penilaian ahli, peer
reviewer, dan uji coba terhadap siswa. Diperoleh juga
tanggapan dari guru yang pada umumnya memberikan
respon positif terhadap bahan ajar yang dihasilkan.
Diharapkan bahan ajar yang dikembangkan dapat
menjadi sumber belajar bagi siswa di kelas 4 dan S SD

untuk melatihkan literasi sains.
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